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INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara mastery goal
orientation,dan social support dengan student engagement pada siswa MAN
Sidoarjo. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif korelasional. Alat
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala
mastery goal orientation, skala social support, danskala student engegement.
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 90 siswa dari total populasi siswa kelas 11
sebanyak 452 siswa melalui teknik menggunakan random sampling. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik analisis regresi
berganda. Hasil penelitian ini menunjukan nilai F hitung = 93,797 dengan
signifikansi 0, 00 < 0,05, hal ini menunjukan bahwa hubungan mastery goal
orientation dan social support secara bersama dengan student engagement pada
siswa MAN Sidoarjo, terdapat hubungan yang signifikan sehingga hipotesis yang
diajukan diterima, artinya semakin tinggi mastery goal orientation dan social
support yang dimiliki siswa, maka akan semakin tinggi pula student engagement
yang dirasakan.

Kata Kunci : Mastery Goal Orientation, Social support, Student engagement.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the relationship between mastery goal
orientation and social support with student engagement in MAN Sidoarjo student.
This research is a type of correlational quantitative research. In this research use
the scale of mastery goal orientation, social support scale, and student
engagement scale. The research subjet compensated 90 from a total population
11th grade student of 452 through the quota sampling. The method used in this
sstudy is quantitative method with multiple analysis techniques. The results
showed the calculated F value =93,797 with a significance of 0,00 < 0,05. This
shows that the relationship of mastery goal orientation and social supporttogether
with student engagement among the student in MAN Sidoarjo, there is a
significanct relationship. So the proposed hypothesis is accepted, meaning that
the higher the mastery goal orientation and student engagement they have the
higher the student engagement.

Keyword : Mastery goal orientation, Social support, Student engagement
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring berjalannya waktu akan terjadi pula perkembangan zaman,
manusia sebagai sumber daya dituntut untuk terus berkembang dan
meningkatkan kualitas diri agar dapat beradaptasi dengan perkembangan
zaman. Tujuan dari pendidikan Nasional adalah untuk membuat cerdas
bangsa mengembangkan sumber daya manusia Indonesia, yaitu manusia
yang bertakwa pada Tuhan yang maha esa, berbudi pekerti luhur, sehat
jasmani rohani dan memiliki keterampilan serta tanggung jawab berbangsa
dan bermasyarakat (UU Sidiknas : 2003). Di Indonesia, Program
pendidikan dasar yang di wajibkan oleh pemerintah yaitu selama 6 tahun
di sekolah dasar, 3 tahun di sekolah menengah pertama, dan 3 tahun di
sekolah menengah akhir. Berdasarkan undang-undang Nomor 20, tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 disebutkan
bahwa: ”Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan
Negara. Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan mempunyai
peranan penting dalam membentuk siswa menjadi individu yang

berkualitas dan sukses dalam pendidikan.



Berdasarkan data dari UNICEF tahun 2016 di Negara Indonesia
masih terdapat 2,5 juta anak masih belum bisa mendapatkan pendidikan

(https://pendidikan.id/main/forumdiskusi-pendidikan/diskusi-pendidikan-

aa/9492-tingginya-angka-putus-sekolah-di-indonesia). Pada aspek prestasi,

hasil survei program for international student assessment (PISA) terkait
performa siswa-siswi dalam bidang sains, membaca dan matematika oleh
Organization for economic CO-Operation and development (OECD)
padatahun 2015, Indonesia menduduki peringkat 62 pada bidang sains, 61
di bidang membaca dan peringkat 63 pada matematika dari 69 negara di
dunia yang berpartisipasi dalam survei tersebut

(http://www.Ubaya.ac.id/2014/content/articles_details/230/overview-of-

the-PISA-2015-results-that-have-just-been-released.html). Indonesia

berada pada posisi ke 102 dari 106 negara dalam bidang Mutu
pendidikannya, hal ini sesuai dengan hasil survei Human Development
Index (HDI) kemudian berdasarkan PERC (the political economic risk
consultation) menempatkan Indonesia berada di peringkat 12 dari 12
negara yang di survei (Restian , 2015). Pada tahun 2006 sampai dengan
2009 Indiana University Bloomington melakukan survei pada 275.00
siswa menengah atas yang ada di Amerika, dan hasil surveinya
mendapatkan hasil bahwa sebesar 65% siswa mengalami kebosanan pada
saat belajar satu kali setiap harinya (Sparks 2012). Menurut survei yazzie-
mintz dalam Furlong, Gilman, dan Huebner (2009) menyebutkan bahwa

kebosanan sudah menjadi karakter dalam setiap sekolah, rata-rata



66%mengalami  kebosanan di sekolah dan 17% bosan saat
dikelasBerdasarkan dari data diatas menunjukan bahwa sistem pendidikan
masih belum maksimal. Selain kurangnya sistem pendidikan kebosanan,
menurunya prestasi belajar dan meningkatnya jumlah drop out merupakan
tanda bahwa siswa tidak engage atau tidak terlibat dalam kegiatan sekolah.

Student engagement sangat penting untuk ditingkatkan demi
mengurangi permasalahan-permasalahan yang ada dalam prosesbelajar
siswa. Dalam studi literatur Fredrick, blumenfeld dan paris (2004)
mennyampaikan bahwa tingkat prestasi belajar siswa yang rendah, siswa
yang tingkat kebosanannya tinggi saat pembelajaran dan kasus mengenai
dikeluarkannya siswa oleh sekolah dari sekolahnya atau bisa disebut drop
out disebabkan oleh student disengagement (tidak terlibatnya siswa) di
sekolah. Menurut Appleton, Christensen dan Furlong (2008) dalam sebuah
pendidikan tidak hanya terdapat siswa yang enggage (terlibat) tetapi juga
ada siswa disenggage (tidak terlibat) yaitu siswa yang bersikap kurang
baik dalam kelas, mengobrol saat pelajaran berlangsung, tidur, kurang
bersemangat dalam belajar, kurang motivasi untuk belajar dan tidak fokus
dalam proses pembelajaran Dberlangsung. Appleton, dkk (2008)
menyatakan bahwa student engagementsangatlah penting dikarenakan
apabila masih banyak sudent disengagement maka berarti siswa tersebut
belum, kurang atau tidak terlibat baik dalam hal akademis, serta sosial di
lingkup sekolahnya. Utami (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa

student engagement sangat berpengaruh terhadap prestasi siswa. Maka



dari itu keterlibatan siswa perlu ditingkatkan untuk memperbaiki
pendidikan di Indonesia.

Beberapa faktor yang dapat meningkatkan Student engagement
diantaranya adalah masterygoal orientation dan Social Support. Menurut
Gibbs dan poskitt (2010) dalam penelitiannya menyatakan bahwa goal
orientation adalah salah satu hal yang dapat menyebabkan atau
mempengaruhi tingkat student engagementnaik atau meningkat. Goal
orientation menjadi sebuah refleksi standar bagi kesuksesan Siswa,
sehingga memberikan mereka dorongan untuk mencapai tujuan. Hal
tersebut dikarenakan siswa mempunyai tujuan yang jelas dalam belajar
sehingga siswa akan terlibat secara personal dan lebih terarah dalam
proses pembelajaran (Firzha dan Gagan, 2013). Dalam penelitian Firzha
dan Gagan (2013) menyatakan bahwa peluang meningkatnya student
engagemen salah satunya adalah ketika siswa memiliki tingkatmastery
goal orientation yang tinggi, begitu juga sebaliknya.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu Social support juga menjadi
salah satu faktor untuk meningkatkan student engagement. Wang dan
Eccles (2013) pada penelitiannya mengungkap bahwa hubungan antara
social support dan student engagement melibatkan variabel intervening
berupa faktor karakteristik individual dan juga faktor psikologis. Menurut
Clirik (2015) dalam menjalankan proses belajar social support yang
diterima siswa mengakibatkan siswa menjadi percaya diri,semangat dan
juga siap menghadapi tantangan dalam belajar. Guru yang terbuka,baik

dan sering berdiskusi dengan siswa dapat membantu untuk meningkatkan



student engagemetn pada siswa (groves, smith, sellars dan barber, 2015).
Garcia-Reid (2007) dalam penelitiannya menyatakan bahwa terdapat
hubungan secara langsung antara social support dari guru,orang tua dan
teman terhadap student engagement siswa di sekolah. Saqinah dan
Baharudin (2017) dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwadi
antara social support dan student engagement terdapat suatu hubungan.

Dari hasil wawancara pada guru BK MAN Sidoarjo menunjukan
bahwa siswa mengalami Student engagement dalam sekolah. Dari hasil
wawancara tersebut menunjukan bahwa pada siswa MAN Sidoarjo banyak
siswa yang antusias mengikuti pelajaran dan bertanya pada saat pelajaran
berlangsung. Namun tak hanya itu ada beberapa siswa yang memang
terlihat bosan dan  berbicara sendiri pada saat pelajaran
berlangsung.Perbedaan engagement pada siswa MAN ini terjadi
dikarenakan faktor internal dan faktor eksternal dari individu itu sendiri.
Faktor internal dimana individu tersebut mampu untukmendorong dirinya
untuk terlibat dalam kegiatan di sekolah. Sedangkan faktor eksternalnya
yaitu dimana individu terlibat dalam kegiaatan sekolah dikarenakan karena
dorongan-dorongan dari luar yang mempengaruhi individu tersebut untuk
melakukan student engagement. Sehingga sesuatu hal positif yang berasal
dari faktor internal dan eksternal individu dapat memunculkan perilaku
studnt engagement.

Dalam penelitian ini peneliti memilih mengambil subjek siswa
MAN Sidoarjo kelas Xl,dikarenakan siswa kelas XI termasuk dalam

kategori remaja madya (pertengahan) dan juga berdasarkan hasil



wawancara dengan guru BK Siswa MAN Sidoarjo mengalami Student
Engagement sehingga sesuai dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan. Menurut Santrock (2003) remaja adalah masa perpindahan dari
yang awalnya masih dalam masa anak-anak menuju ke masa dewasa yang
pada masa itu terjadi beberapa perubahan seperti perubahan biologis,
kognitif, dan sosial emosionalnya. Santrock (2003) juga menjelaskan pada
rentang usia 15- 18 tahun dapat dikatakan sebagai kategori usia remaja
madya, remaja madya umumnya mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi
sehingga remaja ingin mencoba-coba, menghayal, merasa gelisah, serta
berani melakukan pertentangan jika dirinya merasa disepelehkan atau
tidak dianggap.Menurut Kartono (1990) Perubahan dalam periode remaja
madya cukup menonjol dalam hal kesadaran mengenai diri sendiri, mulai
meyakini potensi dan kemampuan dan cita-cita yang diinginkan. Dengan
kesadaran tersebut remaja berusaha menemukan jalan hidupnya dan mulai
mencari nilai-nilai tertentu seperti kebaikan, kebijaksanaan dan keindahan.
Dari beberapa hal tersebut peneliti akhirnya memakai subjek siswa MAN
Sidoarjokelas XI karena sedang dalam masa remaja madya dimana subjek
mulai sadar mengenai diri sendiri,potensi dan cita-citanyasehingga
perilaku student engagement bisa terbentuk.

Berdasarkan beberapa fenomena yang menggabungkan variabel
fenomena student engagement yang sampai saat ini masih menarik untuk
diteliti dikarenakan Student engagement berpengaruh dengan Prestasi
Siswa di Sekolah. Penelitian ini menjadi penting untuk diteliti karena

masih minimnya penelitian yang mengangkat permasalahan pada Siswa di



tingkat sekolah menengah. Permasalahan mastery goal orientation dan
Social support dengan Student engagement pada siswa menjadi fokus pada
penelitian ini. Peneliti tertarik untuk meneliti penelitian ini dikarenakan
masih minimnya penelitian mengenai 2 variabel yang menjadi faktor
internal dan faktor eksternal dari student engagementyaitu mastery goal
orientation sebagai faktor internal dan social support sebagai faktor
eksternal. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana
“Hubungan Mastery goal orientation dan Social support dengan Student

engagement pada Siswa MAN Sidoarjo”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah yang telah
dijelaskan di atas,peneliti akan mengajukan beberapa rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Apakah ada hubungan antara mastery goal orientation dengan Student
Engagement pada siswa MAN Sidoarjo?

2. Apakah ada hubungan antara Social Support dengan Student
Engagement pada siswa MAN Sidoarjo?

3. Apakah ada Hubungan Social Support dan mastery goal orientation

dengan Student Engagement pada Siswa MAN Sidoarjo?

. Keaslian Penelitian

Keaslian pada penelitian yang diteliti ini, peneliti mencoba untuk

membahas mengenai penelitian terdahulu yang telah dilakukan dan



mempunyai kesesuaian serta mendukung topik atau tema yang akan
peneliti teliti:

Student engagement, Nurul dan Dewi (2018) telah meneliti mengenai
pengaruh perceived autonomy support dan persepsi tentang lingkungan
belajar terhadap student engagement menghasilkan kesiupulan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel perceived autonomy
support  dan persepsi tentang lingkungan belajar terhadap student
engagement. Dari hasil penelitilan ini pengaruh perceived autonomy
support dan persepsi tentang lingkungan belajar terhadap student
engagement berpengaruh sebesar 27,1% sehingga masih 72,9% variabel
lain yang mempengaruhi student engagement yang tidak menjadi fokus
dalam penelitiannya. Pada penelitian ini variabel yang paling berpengaruh
terhadap student engagement adalah perceived autonomy support yaitu
sebesar 0,816 dalam setiap 1 peningkatannya, sedangkan persepsi
lingkungan belajar hanya 0,331 dalam setiap 1 peningkatannya. Riris dan
Tino (2013) dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa terdapat
hubungan antara disonasi kognitif dengan keterlibatan siswa dalam
menempuh pendidikan formal di lembaga permasyarakatan blitar. Ukhda
dan qurotul (2018) dalam penelitiannya mendapatkan hasil yaitu terdapat
hubungan yang positif antara kualitas persahabatan dan keterlibatan siswa
di sekolah.

Mastery goal orientation, Nuraeni dan Milda (2018) dalam
penelitiannya mengenai hubungan goal orientation  dengan student

engagement mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif



antara goal orientation dengan student engagement. Hubungan tersebut
memiliki hubungan yang cukup kuat dengan nilai korelasi yaitu sebesar
0,459. Secara keseluruhan aspek yang cukup kuat dalam goal orientation
adalah aspek mastery avoidance dan aspek mastery approach sehingga
aspek ini cukup berpengaruh dibandingkan dengan aspek goal orientation
lainnya yaitu performance avoidance dan peformance approach .
Maulana dan Gagan (2013) dalam penelitiannya mengenai hubungan goal
orientation dengan student engagement mendapatkan hasil yang signifikan
dan positif. Semakin tinggi goal orientation maka akan semakin tinggi
kemungkinan munculnya student engagement pada siswa begitu pun
sebaliknya. Aspek tertinggi dalam penelitian ini adalah aspek mastery
goal. Sehingga dapap disimpulkan bahwa tipe mastery goal berpengaruh
lebih kuat terhadap student engagement.

Social support, Saqinah dan Amriani (2019) dalam penelitiannya
mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
social support dengan keterlibatan siswa di sekolah. Dalam penelititan
tersebut diperoleh hasil bahwa dukungan sosial merupakan hubungan
langsung yang tidak dipengaruhi mediasi motivasi berprestasi. Semakin
tinggi dukungan sosial yang diperoleh siswa maka akan berdampak pada
tingat student engagement siswa di sekolah begitu pula sebaliknya.
Saginah dan Baharudin (2017) dalam penelitiannya mendapatkan hasil
bahwa terdapat hubungan yang positif antara dukungan sosial dan motivai
berprestasi dengan student engagement.Dalam penelitian tersebut subjek

teridentifikasi memiliki dukungan sosial yang tinggi, dalam artian bahwa



10

orang tua, guru, dan teman subjek memberikan dukungan sehingga siswa
terlibat dalam kegiatan sekolah. Amalia, Frasisca, dan Sri (2017) dalam
penelitiannya mendapatkan hasil bahwa di antara peer support dan student
engagement ditemukan adanya hubungan yang signifikan dan positif.
Variabel Mastery Goal Orientation memiliki peran terhadap
Student Engagement,hal ini telah dibuktikan oleh beberapa hasil penelitian
yang menjelaskan Mastery Goal Orientation memiliki hubungan yang
signifikan terhadap Student Engagement. Sehingga Peneliti mengambil
Variabel Mastery Goal Orientation sebagai Variabel bebas (X1) yang
mampu memberikan peran pada Student Engagement. Variabel Social
Support memiliki hubungan yang signifikan terhadap Student Engagement.
Hal ini dibuktikan dari beberapa hasil penelititan bahwa Social Support
memiliki hubungan yang signifikan terhadap Student Engagement.
Sehingga peneliti menggunakan variabel Social Support sebagai variabel
bebas (X2) yang memberikan peran pada Student Engagement.
Selanjutnya peneliti menggunakan Variabel Student Engagement sebagai

Variabel terikat (Y) yang menarik untuk diteliti.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada penguraian Rumusan Masalah diatas, adapun
Tujuan Peneliti dalam penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui hubungan Mastery goal orientation dengan Student
Engagement pada Siswa MAN Sidoarjo.
2. Untuk mengetahui hubungan Social Support dengan Student

Engagement pada Siswa MAN Sidoarjo.
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3. Untuk mengetahui hubungan Mastery goal orientation dan Social

Support dengan Student Engagement pada Siswa MAN Sidoarjo.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis dan praktis sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi pandangan dan refrensi
bagi peneliti lain, serta menambah pengetahuan berupa karya ilmiah
lapangan di bidang psikologi,terutama psikologi di bidang
pendidikan dan psikologi positif.
b. Penelitian ini mampu menjadi informasi untuk peneliti berikutnya
mengenai penelitian di mengenai Student Engagement.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan memberikan informasi untuk para guru
untuk dapat mengenali dan mengantisipasi rendahnya perilaku
student engagement.
b. Bagi Sekolah
Dapat mendapatkan masukan berupa tindakan pencegahan,
penguatan serta evaluasi pada proses pendidikan di sekolah
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai mastery

goal orientation, social support dan student engagement.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian iniberisi
mengenaipenjabaran dan penjelasan pada masing-masing Bab yang terdiri
mulai dari Bab pertama sampai dengan Bab kelima, yaitu:

Pada pembahasan Bab I peneliti menjelaskan tentang latar belakang
masalah penelitian yang berkaitan dengan mastery goal orientatin, social
support dan student engagement. Selanjutnya dilanjutkan dengan
pembahasan rumusan masalah, tujuan dari penelitian, manfaat dari
penelitian, dan terkait sistematika susunan pembahasan laporan.

Pembahasan Baba II akan dijelaskan terkait teori-teori yang akan
digunakan sebagai bahan kajian yang akan dilakukan oleh peneliti. Dalam
kajian teori ini terdapat teori terkait mastery goal orientation, social
support dan student engagement. Dari ke empat teori tersebut akan
dijelaskan terkait dengan hubungan satu sama lain yang kemudian akan
tersusun kerangka teoritik penelitian sehingga akan memunculkan sebuah
hipotesis penelitian.

Pembahasan Bab III menjelaskan tentang metode penelitian yang
akan digunakan dalam penelitian ini. Dalam metodologi tersebut terdapat
rancangan penelitiam, variabel yang akan diteliti beserta definisi
operasionalnya. Pada bab ini juga membahas tentang subjek penelitian
yang terangkum dalam populasi, yang nanti juga memilih teknik untuk

mengetahui jumlah sampel yang akan digunakan. Kemudian terdapat
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instument penelitian beserta validitas dan reliabilitasnya, serta teknik
analisis data hasil penelitian.

Pada Bab IV menjelaskan hasil dari penelitian, analisis hipotesis
beserta pembahasannya. Hasil dari penelititan serta pelaksanaannya.
Kemudian deskripsi dari subjek penelirian serta pelaksanaannya.
Kemudian deskripsi subjek penelitian, setelah itu terkait dengan analisis
uji  hipotesis akan di paparkan berdasarkan data statistik, dan
pembahasannya akan dikaji berdasarkan teori-teori dan penelitian
terdahulu.

Pembahasan Bab V memaparkan kesimpulan yang dibuat
berdasarkan rumusan masalah penelitian yang disampaikan dan temuan
dalam hasil penelitian yang telah dibahas. Selain itu juga akan disanpaikan
sejumlah saran yang berkenaan dengan penelitian tentang hubungan
mastery goal orientation, social support dengan student engagement pada

siswa MAN Sidoarjo.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Student Engagement

1. Pengertian Student Engagement

Menurut Fredricks, Blumenfeld dan Paris (2004) student
engagement adalah perasaan dimana siswa merasa dirinya terlibat aktif
dalam kegiatan belajar di sekolah, yaitu dalam bentuk perilaku, cara
berpikir, dan emosi siswa dalam kegiatan di sekolah. Student
engagement menurut Handelsman, Briggs, Sulvivan dan Towler (2005)
adalah keterlibatan siswa dalam proses belajar dalam sisi afeksi, kognisi
dan interaksi sosial. Willms (2003) mendefinisikan student engagement
adalah dimana siswa memiliki perasaan bahwa ia turut memiliki atau
merasa turut mempunyai sekolahnya, penerimaan nilai-nilai sekolah
dan juga hal-hal yang termasuk dengan keterlibatan siswa dalam
berbagai kegiatannya di sekolah.

Dari beberapa pendapat di atas bisa di ambil kesimpulan bahwa
Student engagement adalah segala bentuk keterlibatan siswa dalam
belajar di sekolah dalam sisi perilaku, emosi dan juga kognisi. Jadi
siswa yang tidak terlibat dalam sekolah dalam sisi perilaku, emosi, dan
kognitif adalah kebalikan dari Student engagement yaitu student

disengagement

14
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2. Aspek Student Engagement

Menurut Fredricks, dkk (2004) ada 3 aspek Student engagement
yaitu, keterlibatan perilaku, keterlibatan emosi dan keterlibatan
kognitif. Keterlibatan perilaku adalah perilaku partisipasi positif siswa
dalam kegiatan belajar di kelas dan dalam tugas-tugas akademis serta
non akademis seperti usaha, ketekunan, ketertiban dalam mengikuti
peraturan yang berlaku, usaha, perhatian, konsentrasi, perilaku bertanya
dan berkontribusi dalam diskusi kelas. Keterlibatan emosi yaitu reaksi
emosi dari siswa seperti minat atau ketertarikan, kebahagiaan, kepuasan
yang dirasakan siswa, rasa memiliki sekolah, serta rasa menghargai dan
emosi yang dirasakan siswa. Keterlibatan kognitif yaitu hal-hal yang
merujuk pada usaha dan strategi belajar siswa untuk dapat memahami
sebuah materi dan keterampilan yang sulit.Jadi ketika siswa atau
individu sudah menerapkan ketiga aspek tersebut siswa tersebut telah

mencapai student engagement.

3. Faktor Student Engagement

Menurut Connell dan Wellborn (1990) terdapat 2 faktor Student
engagement yaitu faktor eksternal (konteks sosial) dan faktor internal
(self system model). Faktor eksternal dari student engagement yaitu
seperti guru dan orangtua dapat dilihat dari structure, autonomy
support, dan involvement. Pada faktor internal dapat didorong melalui

pemenuhan kebutuhan dasar psikologisnya yang disebut dengan self
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system model yang dibagi menjadi tiga yaitu need of relatedness, need

of autonomy dan need of competence.

B. Mastery Goal Orientation

1. Pengertian Mastery Goal Orientation

Goal Orientation menurut pintrich dan schunk (2003) adalah
sebuah alasan atau tujuan untuk mencapai goal atau target yang ada
dalam kognisi seseorang sehingga menjadi belief yang mampu
memotivasi dan menggerakan siswa untuk belajar. Menurut Mariyati
(2005) goal orientation adalah sebuah pola keyakinan tujuan yang
mengarahkan pendekatan, penggunaan respon individu dengan cara
yang Dberbeda terhadap situasi di sekolah. Pintrich (2003)
mendefinisikan goal orientation sebagai tujuan atau alasan dari
keterlibatan dalam perilaku mencapai tujuan. Menurut Schunk, Dale,
Pintrich, Mech dan judith(2012) Mastery goal orientation merupakan
salah satu tipe goal orientation, Mastery goal orientation adalah sebuah
fokus mengenai suatuhal mengenai bagaimana bisa menguasai atau
pemahaman sesuai dengan apa yang telah di inginkan oleh individu
mengenai pembelajaran, pemahaman, peningkatan wawasan dan tugas
untuk meningkatkan potensi diri. Menurut Schunk, dkk (2012) individu
dengan mastery goal orientation memiliki beberapa ciri-ciri yang
terdapat pada dirinya yaitu individu tersebut akan belajar dengan giat
dan bersungguh-sungguh, lalu akan mengaggap bahwa setiap kesalahan

merupakan bagian dari pelajaran.
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2. Faktor - faktor Mastery Goal orientation

Menurut (schunk, dkk, 2012) faktor goal orientation ada dua yaitu
faktor personal dan faktor eksternal. Faktor internal dari goal
orientation yaitu seperti usia, self-efficacy, penerimaan tujuan, motivasi
berprestasi dan jenis kelamin. Sedangkan faktor eksternal dari goal
orientation yaitu desain tugas, pengakuan kepada murid, pengaturan
pengelompokan, praktik evaluasi dan alokasi waktu. Jadi karena
mastery goal orientation merupakan salah satu tipe goal orientation ,
maka faktonya pun masih sama dengan faktor goal orientation yaitu,

faktor internal dan faktor eksternal.

C. Social Support

1. Pengertian Social Support

Pengertian Social Support menurut Sarafino (2002) social support
merupakan sebuah perasaan nyaman, perasaan dihargai, perhatian
,ataupun bantuan yang didapatkan atau diberikan oleh orang lain.Cohen
(2004) menjelaskan bahwa social support adalah dukungan berupa
materi, informasi dan psikologis dari jaringan sosial.

Berdasarkan penjelasan menurut para ahli diatas dapat disimulkan
bahwa Social Support adalah sebuah dukungan dari orang lain, yaitu
dukungan berupa bantuan, penghargaan, pemberian rasa nyaman

maupun perhatian dari orang lain.
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2. Aspek Social Support

Sarafino (2002) menyebutkan bahwa terdapat beberapa aspek dari
social support yaitu, Emotional Support atau dapat didefinisikan sebuah
dukungan yang didapatkan dari orang lain dalam bentuk perasaan
empati,perhatian,kepedulian dan juga rasa nyaman. Dukungan
penghargaan yaitu dukungan yang diberikanorang lain terhadap
individu berupa penilaian positif atau pun penghargaan terhadap apa
yang telah dilakukan atau dicapai. Instrumental Support merupakan
dukungan yang berupa bantuan instrumental seperti misalnya uang dan
yang terakhir Information Support yaitu dukungan berupa sebuah
informasi,saran,nasehat mauun petunjuk untuk menyelesaikan masalah.
Jadi ada empat aspek social support menurut Sarafino (2002) yaitu
emotional support,dukungan penghargaan,instrumental Support dan

Information Support.

3. Faktor Social Support

Sarafino  (2002) menjelaskan ada beberapa faktor yang
mempengaruhi Social Support diantaranya yaitu penerimaan social
support, struktur jaringan Social Support, dan penyediaan dukungan.
Penerimaan dukungan secara baik dapat menghasilkan dukungan yang
positif. Dukungan yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh sebuah
masalah. Pemberian Social support bisa lebih optimal apabila sesuai

dengan waktunya.
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D. Hubungan mastery goal orientation dan social support terhadap

student engagement pada siswa MAN Sidoarjo

Firza (2013) dalam penelitiannya mendapatkan hasil yang signifikan
dan positif mengenai hubungan goal orientation dengan student
engagement. Aspek tertinggi dalam penelitian tersebut adalah aspek
mastery goal orientation, sehingga mastery goal orientation merupakan
tipe goal orientation yang paling berpengaruh pada student engagement.
Saqinah dan Amriani (2019) dalam penelitiannya mendapatkan hasil yang
positif signifikan antara social support dengan student engagement.
Semakin tinggi social support yang diterima siswa maka akan berdampak
positif pada tingkat student engagement siswa. Pada penelitian Baharudin
(2017) subjek teridientifikasi memiliki social support yang tinggi, dalam
artian bahwa orang tua, guru, dan teman subjek memberikan dukungan

sehingga siswa mempunyai student engagement yang tinggi.

E. Kerangka Teori

Peserta didik yang mengalami perilaku Student engangement tinggi
berarti mempunyai mastery goal orientation yang tinggi. Hal ini didukung
oleh penelitian Nuraeni (2018) yang menyatakan bahwa siswa yang
memiliki goal orientation mempunyai tingkat student engagement yang
tinggi. Menurut Pintrich, dkk (2003) goal orientation adalah tujuan untuk
mencapai goal yang ada dalam kognisi seseorang sehingga menjadi belief
yang mampu memotivasi dan menggerakan siswa untuk belajar.

Dibuktikan dalam penelitian Firzha (2013) bahwa di dalam penelitiannya
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antara mastery goal orientaion dan student engagement mempunyai atau
terdapat suatu hubungan yang signifikan.

Selain goal orientation, social support juga mempengaruhi student
engagement. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Saqinah (2019) yang
mendapatkan hasil penelitian yaitu adanyasuatu hubungan yang signifikan
pada hubungan antarasocial support dan student engagement. Menurut
Sarafino (2002) social support adalah perasaan nyaman, perasaan dihargai
ataupun bantuan yang didapatkan oleh orang lain. Oleh karena itu social
support menjadi faktor eksternal yang mempengaruhi student engagement
sedangkan mastery goal orientation menjadi faktor internal yang
mempengaruhi student engagement.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh goal orientation
dan social support terhadap student engagement pada siswa MAN 1
Trenggalek dan MAN 1 Tulungagung.Adapun bagan kerangka teoritik dari

penelitian sebagai berikut

\
/

Gambar 1. Kerangka Teoritik

Dari gambar tersebut penelitian meenjelaskan bahwa mastery goal

orientation berhubunganterhadap student engagement, menurut Gibbs dan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Poskit (2010) goal orientation adalah salah satu hal yang mempengaruhi
meningkatnya student engagement, dan juga dalam penelitian Firzha dan
Gagan (2013)dimana individu yang memiliki mastery goal orientation
maka mereka berpeluang mengalami tingkat student engagementyang
tinggi. Selanjutnya social support berhubungan terhadap student
engagement dimana individu yang memperoleh social support akan
berpengaruh pada meningkatnyastudent engagement individu hal ini sesuai
dengan penelitian Saqinah dan Baharudin bahwa social support
berpengaruh positif pada meningkatnya tingkat student engagement,
Garcia-Reid (2007) dalam hasil penelitiannya juga menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang positif antara social support dengan student
engagement dimana siswa akan mempunyai student engagement yang
tinggi ketika siswa mendapatkan social support. Sehingga individu yang
memiliki mastery goal orientation yang tinggi dan banyak mendapatkan
social support maka akan membuat individu tersebut memiliki student

engagement sehingga mendapatkan hasil belajar yang optimal.

. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
peneliti yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam
penelitian ini peneliti mengangkat tema yang menyatakan korelasi antara 3
variabel. Oleh karena itu, peneliti penggunakan hipotesis asosiatif.
Hipotesis asosiatif ini merupakan jawaban sementara terhadap rumusan

masalah yang menyatakan antara dua variabel (Sugiyono, 2008).
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Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti merumuskan hipotesis penelitian

yakni:

1. Terdapat hubungan mastery goal orientation dengan student
engagement pada Siswa MAN Sidoarjo

2. Terdapat hubungan social support dengan student engagement pada
Siswa MAN Sidoarjo

3. Terdapat hubungan mastery goal orientation, social support dengan

student engagement pada siswa Siswa MAN Sidoarjo



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian
kuantitatif, dimana penelitian ini dilakukan di MAN Sidoarjo, terkait
dengan penelitian yang dilakukan yakni hubungan mastery goal
orientation dan social support dengan student engagement pada siswa
MAN Sidoarjo. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian korelasional, yang dimaksudkan untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel (Arikunto S., 2002).
Menurut Sugiyono (2014) penelitian kuantitatif yaituadalah sebuah
metode metode penelitian yang berguna untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, yang mana menggunakan instrumen penelitian sebagai
alat pengumpulan data, serta data akan di analisis secara kuantitatif atau
statistik dengaan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
dengan berlandaskan pada filsafat positivism, dimana variabel yang diteliti
dalam penelitian ini yakni mastery goal orientation, social suppport dan

student engagement

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel menurut Arikunto (2008) adalah objek penelitian atau
suatu yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Adapun variabel yang
digunakan dalam penelitian ini terdapat dua macam, yaitu variabel bebas

(independent) dan variabel terikat (dependent).

23
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Berdasarkan pemaparan landasan teori dan hipotesis yang telah
dijelaskan pada penjelasan di atas, maka variabel-variabel yang akan

diteliti dalam penelitian ini meliputi :

a. Variabel X1 : MasteryGoal Orientation
b. Variabel X2 : Social Support
c. Variabel Y : Student Engagement

. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang telah di identifikasi dan klarifikasi tersebut
perlu didefinisikan secara operasional, definisi opersional akan menunjuk
alat pengambilan data yang sesuai. Definisi operasional yaitu
mengidentifikasi variabel daat diukur dengan melihat indikator dari suatu
variabel (Noor, 2011). Definisi operasional dari masing-masing variabel

data penelitian ini adalah :

a) Mastery goal orientation)

Mastery goal orientation adalah sebuah kepercayaan dalam diri
untuk dapat memahami, menguasai, dan menambah wawasan seusai
dengan standar yang diciptakan oleh diri sehingga menjadi motivasi
untuk meningkatkan potensi diri.Pada penelitian ini untuk mengukur
tingkat mastery goal orientation menggunakan skala berdasarkan aspek

yang dikemukakan oleh Pintrich (2003).

b) Social support
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Social support adalah sebuah bantuan yang didapatkan dari orang
lain berupa dukungan, materi, bantuan dan juga nasihat dari orang lain
yang dapat menimbulkan perasaan nyaman dan dihargai. Skala yang
akan digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat social
support berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Sarafino (2002).

¢) Student engagement

student engagement ialahsuatu halmengenai keterlibatan positif
dari siswa dalam mengikuti suatu kegiatan pembelajaran di seklolah
yaitu keterlibatan positif secara emosi, kognisi dan perilaku.Pada
penelitian ini skala yang digunakan untuk mengukur tingkat student
engagement menggunakan skala berdasarkan aspek yang dikemukakan

oleh Fredrick (2004).

D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

1. Populasi

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling. Purposive sampling merupakan sebuah teknik dalam
bergbagai pertimbangan tertentu sesuai sampel yang memenubhi kriteria

(Sugiyono, 2007).

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XISiswa MAN
Sidoarjo berjumlah 452. Populasi dipilih berdasarkan kriteria yakni

siswa Siswa MAN Sidoarjo kelas XI.

2. Sampel
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Siregad (2013) menjelaskan bahwa sampel merupakan bagian
dari sebuah populasi yang telah memenuhi kriteria dan digunakan
sebagai sebuah responden dalam penelitian. Sedangkan Arikunto
(2008) mengartikan bahwa sampel adalah sebuah perwakilan dari
populasi, jadi apabila terdapat kurang dari 100 jumlah populasi maka
seluruh populasi tersebut dijadikan sebuah sampel, sedangkan ketika
jumlah dari populasi lebih dari 100 maka akan diambil antara 10%
sampai dengan 15% atau juga bisa diambil 20% sampai dengan 25%
sebagai sampel penelitian. Selanjutnya Alwi (2015) menjelaskanbahwa
kesuluruhan subjek dalam sebuah populasi dapat di presentasikan dari
sedikit jumlah sampel yang diambil..

Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti mengambil 20% sampel
dari jumlah populasi yang berjumlah 452 siswa yang yang

menghasilkan 90 siswa.

Tabel 1. Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persen
Laki-laki 23 26%
Perempuan 67 74%
Total 90 100%

Berdasarkan dari data pada tabel diatas dapat diketahu bahwa
jumlah siswa MAN Sidoarjo berjumlah 90 siswa dengan 23 siswa atau
26% siswa laki-laki dan 67 siswa atau 74% siswa berjenis kelamin

perempuan. Hasil pada tabel tersebut menunjukan bahwa subjek dengan
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jenis kelamin perempuan mempunyai jumlah yang lebih banyak

daripada subjek berjenis kelamin laki-laki.

3. Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan sebuah teknik probability sampling, dimana akan
dapat memberikan sebuah peluang pada setiap anggota populasi agar
dapat dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2014). Jenis penelitian
probability sampling dengan menggunakan simple random sampling,
pengambilan sampel diambil secara acak tanpa melihat strata yang ada

dalam populasi

E. Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini instrumen yang dgunakan untuk mengetahui
atau mengukur hubunganmastery goal orientation dan social support
terhadap student engagement pada siswa MAN Sidoarjo memakai skala
jenis likert

Skala likert adalah skala psikometrik yang menjabarkan indikator
variabel. Kemudian variabel tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan (Sugiono, 2011). Data yang akan didapatpada skala ini akan

berjenis interval, karena akan terdapat beberapa pilihan jawaban yang
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disajikan berupa data yang memiliki sebuah urutan atau tingkatan yang

tiap masing-masing tingkatannya mempunyai jarak yang berbeda-beda.

1. Instrumen Penelitian Variabel Mastery Goal Orientation (X1)

a. Alat Ukur

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel mastery
goal orientation memodifikasi dari Schunk (2012) dengan jumlah
aitem 15 dari salah satu aspek goal orientationyaitu aspek mastery
goal orientation.

Skala mastery goal orientation ini menggunakan skala likert
yang mana akan ada lima alternatif jawaban pada setiap
pernyataannya yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), agak tidak sesuai
(ATS), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Pemberian
skor untuk pernyataan favorable dilakukan dengan pemberian 5 skor
untuk pilihan sangat sesuai (SS), skor 4 untuk pilihan sesuai (S), skor
3 untuk pilihan agak tidak sesuai (ATS), skor 2 untuk pilihan Tidak
sesuai (TS), dan skor 1 untuk pilihan sangat tidak sesuai (STS).
Sebaliknya untuk pernyataan unfavorable pemberian skor untuk 1
untuk pilihan sangat sesuai (SS), skor 2 untuk sesuai (S), skor 3
untuk agak tidak sesuai (ATS), skor 4 untuk tidak sesuai (TS) dan
skor 5 untuk sangat tidak sesuai (STS). Semakin tinggi skor skala
mastery goal orientation maka semakin tinggi mastery goal
orientation yang dimiliki siswa dan semakin rendah skor mastery

goal orientation maka menunjukan semakin rendah mastery goal
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oreintation yang dimiliki siswa. Adapun pernyataan yang bisa dilihat

pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Blueprint Skala Mastery Goal Orientation

Dimensi Indikator No. Total
Aitem

F UF

Siswa Fokus pada penguasaan 2,1 7 4
tugas, belajar dan pemahamannya 0,1

3
Mastery Siswa  menggunakan standar 5,1 3 4
.goal . yakni peningkatan diri, kemajuan 1,1
orientation 4., pemahaman mendalam akan 5

tugas
Menggunakan standar yakni tidak 4,8 9 3
salah, tidak mengerjakan tugas
dengan tidak tepat
Fokus untuk menghindari 1,1 6 4
ketidakpahaman, menghindari 2,
untuk tidak belajar atau tidak 14
memahami tugas
TOTAL 15

b. Validitas

Azwar (2016) menjelaskan bahwa indeks ketepatan yang
digunakan  untuk menunjukkan indeks keakuratan untuk
menunjukkan sebuah akurasi pada alat ukur yang digunakan pada
sebuah instrument penelitian adalah validitas. Alat tes atau disebut
instrumen mampu dikatakan memiliki validitas yang tinggi, yaitu
ketika alat atau instrumen tersebut mampu menjalankan fungsi
ukurnya atau memberikan hasil ukur yang tepat seusai dengan tujuan
sebuah pengukuran tersebut. Lalau apabilaterjadi kebalikannya atau

pengukuran mendapatkan hasil yang tidak atau kurang relevan sesuai
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dengan tujuan pengukuran maka dapat dikatakan bahwa dalam
penelitian itu memiliki tingkat validitas yang rendah (Azwar, 2016).

Uji validitas yaitu digunakan untuk mengukur kelayakan dari
item-item yang berisi pernyataan atau pertanyaan dalam
mendefinisikan suatu variabel. Menurut Azwar (2016) item yang
memiliki korelasi item-total yang searah dengan atau lebih besar
daripada 0,30 dalam rencana untuk dijadikan skala, maka dapat
dipilih item-item yang memiliki indeks daya deksriminasi tinggi.
Lalu apabila jumlah item yang tidak lolos kurang atau tidak
memenuhi jumlah yang diharapkan, bisa dipertimbangkan untuk
mengurangi atau menurunkan sediki batasan dari kriteria yaitu
dari>0,30 menjadi >0,25 atau >0,20 dengan tujuan terpenuhinya
aspek dalam penelitian tersebut. (Azwar, 2004). Hasil uji validitas
dari aitem self regulated learning pada penelitian ini dapat dilihat

pada tabel 3 dibawah ini :

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Skala Mastery Goal Orientation

Aitem Corrected item-total keterangan
corelation
Al ,633 Valid
A2 ,692 Valid
A3 ,759 Valid
A4 , 725 Valid
A5 ,832 Valid
A6 ,696 Valid
A7 ,731 Valid
A8 ,765 Valid

A9 ,700 Valid
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Al0 ,7156 Valid
All ,846 Valid
Al2 ,584 Valid
Al3 ,808 Valid
Al4 ,713 Valid
AlS ,816 Valid

Berdasarkan dari hasil pebgujian validias yang sudah
dilakukan pada skalamastery goal orientation tiap item
dibandingkan dengan r table (N-2) yang diketahui N=90, jadi 90-
2+88, dengan hasil r tabel sebesar 0,207. Item akan diterima apabila
nilai item > 0,207 sehingga item dari hasil uji validitas yang telah
dilakukan yang diterima adalah 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15.
Item dengan nilai < 0,207 maka dari hasil uji validitas tersebut
dihasilkan item yang ditolak adalah tidak ada. Dari penjelasan diatas
terdapat 15 aitem mastery goal orientation yang diterima. Setelah uji
validitias, dilakukan perubahan nomor terhadap butir-butir aitem
pada skala sehingga butir aitem yang gugur dikeluarkan dari skala
yang ada. Adapun sebaran skala mastery goal orientation setelah

mengalami uji coba meenjadi seperti label berikut:

Tabel 4. Blueprint Skala Mastery Goal Orientation Setelah Uji
Validitas

Dimensi Indikator No.Aitem Total

F UF

Mastery goal Siswa Fokus pada penguasaan 2,1 7 4
orientation tugas, belajar dan O,
pemahamannya
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Siswa menggunakan standar 5,1 3 4
yakni peningkatan diri, 1,
kemajuan dan  pemahaman 15
mendalam akan tugas
Menggunakan standar yakni 4,8 9 3
tidak salah, tidak mengerjakan
tugas dengan tidak tepat
fokus untuk  menghindari 1,1 6 4
ketidakpahaman, menghindari 2,
untuk tidak belajar atau tidak 14
memahami tugas

TOTAL

c. Reliabilitas

Menurut Azwar (2016) reliabilitas merupakan konsisten,
kemantapan, keabsahan dan keajegan suatu alat ukur yang dapat
diketahui dengan uji reliabilitas. Arikunto (2008) menjelaskan
bahwaCronbach Alpha adalah metode yang bisa digunakan untuk
mennguji reliabilitas, apabiladalam penelitian ini nilai Cronbach
Alpha > 0,60 maka skala dalam penelitian ini reliable. Berdasarkan
hasil Cronbach Alpha skala mastery goal oreintationmenggunakan

SPSS for windows 23 bisa dilihat pada tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Skala Mastery Goal Orientation

Cronbach’s Alpha N of items
,936 15

Reliabilitas mengacu pada sebuah tingkat konsistensi dari
hasil ukur yang memiliki suatu kecermatan dalam mengukur (Azwar,

2012). Pada skala mastery goal orientationdiatas, diperoleh nilai



33

Cronbach’s alpha sebesar 0,936 hal ini menunjukkan skala mastery

goal orientationdikatakan reliabel.

2. Instrumen Penelitian Variabel Social Support (X2)

a. Alat Ukur

Alat ukur yang dipakai untuk mengetahui dan mengukur
variabel social support memodifikasi dari sarafino (2002) dengan
jumlah aitem 20yang memiliki 4 aspek atau dimensi yaitu: (1)
Emotional support, (2) dukungan penghargaan, (3) Insrumental
support, dan (4) Informational support.

Skala Social support ini menggunakan skala likert di mana
tersedia lima alternatif jawaban dalam setiap pernyataannya, lima
jawaban itu yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), agak tidak sesuai
(ATS), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Pemberian
skor untuk pernyataan favorable dilakukan dengan pemberian 5 skor
untuk pilihan sangat sesuai (SS), skor 4 untuk pilihan sesuai (S), skor
3 untuk pilihan agak tidak sesuai (ATS), skor 2 untuk pilihan Tidak
sesuai (TS), dan skor 1 untuk pilihan sangat tidak sesuai (STS).
Sebaliknya untuk pernyataan unfavorable pemberian skor untuk 1
untuk pilihan sangat sesuai (SS), skor 2 untuk sesuai (S), skor 3
untuk agak tidak sesuai (ATS), skor 4 untuk tidak sesuai (TS) dan
skor 5 untuk sangat tidak sesuai (STS). Semakin tinggi skor skala
social support maka semakin tinggi social support yang dimiliki
siswa dan semakin rendah skor social support maka menunjukan

semakin rendah social support yang dimiliki siswa. Adapun
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pernyataan dapat dilihat pada tabel 6 yang menyajikan blueprint

sebagai berikut:

Tabel 6. Blueprint skala Social Support

Dimensi Indikator No. Total
Aitem
F UF

Emotional 1.Merasa mendapatkan empati dari 2 16 2
support orang lain

2.Merasa mendapatkan kepedulian 5,1 3 3

yangtinggi dari orang terdekat 7
Dukungan 1.Mendapatkan penghargaan poitif 4, 11 3
penghargaa  akan dirinya 18
n

2.mendapatkan pendapat yang baik 12, 10 3

dari orang lain 19
Instrumental 1.merasa mendapatkan kemampuan 13, 2
support sosial dari orang lain 20

2.merasa mendapatkan bantuan 9 1 3

dalam menyelesaikan tugas ,15
Information 1.merasa mendapatkan nasehat 7, 2
al support yang baik dari orang terdekat 14

2.merasa mendapatkan saran dan 8 6 2

pilihan positif saat memecahkan

tugas

Total 20

b. Validitas
validitas adalah sebuah indeks ketepatan yang digunakan
untuk mengetahui indeks keakuratan untuk menampilkan
senuahketepatan alat ukur yang digunakan pada suatu instrument
penelitian (Azwar, 2016). Suatu instrument atau alat tes mampu
mempunyai tingkat validitas yang tinggi, apabila instrumen

tersebutmampu berfungsi memberikan hasil ukur yang sesuai dengan



35

tujuan pengukuran. Lalu apabila hasil dari pengukuran memiliki
hasil yang tidak atau kurang relevan dengan tujuan pengukuran
variabel, maka instrument pada penelitian tersebut tingkat
validitasnya rendah (Azwar, 2016). Berikut adalah hasil uji Validitas

skala social support yang disakikan pada tabel 7 berikut :

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Skala Social Support

Aitem Corrected item- Keterangan
total Corelation
Al ,002 Tidak Valid
A2 ,251 Valid
A3 ,282 Valid
A4 ,433 Valid
A5 ,654 Valid
A6 ,233 Valid
A7 ,612 Valid
A8 ,613 Valid
A9 317 Valid
A10 ,382 Valid
All ,582 Valid
Al12 ,723 Valid
Al13 421 Valid
Al4 ,341 Valid
Al5 ,221 Valid
Al6 ,297 Valid
Al7 ,667 Valid
AlS8 ,421 Valid
Al9 ,647 Valid

A20 ,705 Valid
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Dari hasil uji Validitas yang dilakukan pada skala social

support, tiap itemnya lalu akan dibandingkan dengan r table sebesar

0,207. Item dikatan diterima apabila nilai item lebih besar dari 0,207

atau r table sehingga item diterima berdasarkan uji validitas adalah

2,3,4,5,6,7,8,9,12,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20. Sedangkan item

dengan nilai lebih kecil dari 0,207 atau r table adalah item no 1

sehingga item 1 ditolak. Dari penjelasan tersebut maka terdapat 19

item yang diterima dan 1 item yang ditolak. Setelah uji Validitias,

dilakukan perubahan nomor terhadap butir-butir aitem pada skala

yang ada. Adapun sebaran skala social support setelah mengalami

uji coba menjadi tabel berikut:

Tabel 8. Blueprint Skala Social Support setelah Uji Validitas

Dimensi Indikator item Total
F UF
Emotional 1.Merasa mendapatkan empati 16 2
support dari orang lain
2.Merasa mendapatkan 5,1 3 3
kepedulian yang tinggi dari 7
orang terdekat
Dukungan 1.Mendapatkan penghargaan 41 11 3
penghargaan poitif akan dirinya 8
2.mendapatkan pendapat yang 12, 10 3
baik dari orang lain 19
Instrumental 1.merasa mendapatkan 13, 2
support kemampuan sosial dari orang 20
lain
2.merasa mendapatkan bantuan 9,1 2
dalam menyelesaikan tugas 5
Informational 1.merasa mendapatkan nasehat 7,1 2
support yang baik dari orang terdekat 4
2.merasa mendapatkan saran dan 8 6 2

pilihan positif saat memecahkan
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tugas

Total 19

c. Reliabilitas

Menurut Azwar (2016) reliabilitas merupakan konsisten,
kemantapan, keabsahan dan keajegan sebuah alat ukur yang
diketahui melalui sebuah wuji reliabilitas. Arikunto (2008)
menjelaskan bahwaCronbach Alpha merupakan metode yang dapat
digunakan untuk menguji reliabilitas, apabila dalam penelitian ini
memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka skala dapat dikatakan
reliable. Berdasarkan hasil Cronbach Alpha skala social support
menggunakan SPSS for windows 23.0 dapat dilihat pada tabel yang

telah disajikan sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Skala Social Support

Cronbach’s Alpha N of Aitem

0,779 20

Reliabilitas mengacu dengan tingkat konsistensi dari hasil
belajar yang mengandung kecermatan pengukuran (Azwar, 2012).
Pada skala social support diatas, diperoleh nilai Cronbach’s aplha
sebesar 0,779 hal ini menunjukan bahwa skala social support

reliable.

3. Instrumen Penelitian Variabel Student Engagement (Y)
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a. Alat Ukur

Alat ukur untuk mengukur variabel student engagementyang
akan dipakai memodifikasi dari Fredricks (2004) yang memiliki
jumlah aitem 20 dan memiliki 3 aspek atau dimensi yaitu: (1)
behavioral, (2) kognitif, dan (3) emosi.

Skala student engagement ini menggunakan skala likert
dimana disediakan lima alternatif jawaban yaitu sangat sesuai (SS),
sesuai (S), agak tidak sesuai (ATS), tidak sesuai (TS), dan sangat
tidak sesuai (STS) dalam setiap pernyataannya. Pemberian skor
untuk pernyataan favorable dilakukan dengan pemberian 5 skor
untuk pilihan sangat sesuai (SS), skor 4 untuk pilihan sesuai (S), skor
3 untuk pilihan agak tidak sesuai (ATS), skor 2 untuk pilihan Tidak
sesuai (TS), dan skor 1 untuk pilihan sangat tidak sesuai (STS).
Sebaliknya untuk pernyataan unfavorable pemberian skor untuk 1
untuk pilihan sangat sesuai (SS), skor 2 untuk sesuai (S), skor 3
untuk agak tidak sesuai (ATS), skor 4 untuk tidak sesuai (TS) dan
skor 5 untuk sangat tidak sesuai (STS). Semakin tinggi skor skala
student engagement maka semakin tinggi student engagement yang
dimiliki siswa dan semakin rendah skor student engagement maka
menunjukan semakin rendah student engagement yang dimiliki
siswa. Pernyataan tersebut dapat dilihat pada tabel 10 yang telah

disajikan sebagai berikut:

Tabel 10. Blueprint skala Student Engagement

Dimensi Indikator No. Aitem Total
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F F
Behavior  1.Siswa berpartisipasi dalam 1,12 7 3
al kegiatan kelas baik akademis
dan non akademis
2.siswa patuh dan tidak 2, 13 3
melanggar peraturan sekolah 10
yang berlaku
3.Siswa mengerjakan tugas 4,18 11 3
dengan tepat waktu
Kognitif  1.Siswa berusaha untuk 3,14 16, 3
menyelesaikan tugas atau PR
2.Strategi dalam belajar 9 6 2
Emosi l.siswa merasa senang dalam 5,20 15 3
mengikuti kegiatan sekolah
2.siswa merasa bangga akan 19 17 3
sekolahnya
Total 20

b. Validitas

Validitas adalah ketepatan yang menunjukan keakuratan dan
akurasi sebuah alat ukur yang dipakai dalam suatu instrumen
(Azwar, 2016). Suatu instrument atau alat tes memiliki tingkat
validitas yangtinggi apabila instrumen tersebut mempunyai
ketepatan dalam pengukuran sesuai dengan tujuan alat ukur tersebut.
Sedangkan alat ukur yang tidak relevan dengan fungsi
pengukurannya, makadapat dikatakan bahwa instrumen tersebut
memiliki tingkat validitas yang rendah (Azwar, 2016). Berikut
adalah hasil dari uji validitas aitem Student engagement dalam

penelitian ini yang disajikan dalam tabel 11 berikut :
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Tabel 11. Hasil Uji Validitas Skala Student Engagement

Aitem Corrected item- Keterangan

total corelation

Al ,416 Valid
A2 ,627 Valid
A3 ,686 Valid
A4 ,671 Valid
A5 ,590 Valid
A6 377 Valid
A7 ,535 Valid
A8 ,575 Valid
A9 ,509 Valid
Al0 ,689 Valid
All , 7127 Valid
Al2 ,618 Valid
Al3 ,508 Valid
Al4 ,666 Valid
Al5 , 704 Valid
Al6 577 Valid
Al7 ,619 Valid
Al8 ,666 Valid
Al9 ,695 Valid
A20 ,667 Valid

Dari hasil uji validitas skalastudent engagement,lalu hasil uji
tiap item dibandingkan dengan r table sebesar 0,207. Item dikatan
diterima apabila nilai item lebih besar dari 0,207 sehingga item
diterima berdasarkan  uji  validitas  adalah  adalah
1,2,3,4,5,6,7,8,9,12,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20. Dari penjelasan

tersebut maka terdapat 20 aitem yang diterima dan 0 aitem ditolak.
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Setelah uji Validitias, dilakukan perubahan nomor terhadap butir-
butir aitem pada skala yang ada. Adapun sebaran skala social

support setelah mengalami uji coba menjadi tabel berikut:

Tabel 12. Blueprint Skala Student Engagement Setelah Uji
Validitas

Dimensi Indikator No. Aitem  Total
F UF
Behavora  1.Siswa berpartisipasi dalam L1273
) kegiatan kelas baik akademis
dan non akademis
2.siswa patuh dan tidak 2, 13 3
melanggar peraturan sekolah 10
yang berlaku
3.Siswa mengerjakan tugas 418 11 3
dengan tepat waktu
kognitif 1.Siswa berusaha untuk 3,14 16, 3
menyelesaikan tugas atau PR
2.Strategi dalam belajar 9 6 2
Emosi l.siswa merasa senang dalam 5,20 15 3

mengikuti kegiatan sekolah

2.siswa merasa bangga akan 8,19 17 3
sekolahnya

Total 20

c. Reliabilitas
Menurut Azwar (2016) reliabilitas merupakan konsisten,
kemantapan, keabsahan dan keajegan alat ukur yang diketahui
dengan melalui uji reliabilitas. Arikunto (2008) menjelaskan
bahwaCronbach Alpha adalah metode yang bisa digunakan untuk
mennguji reliabilitas, apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka

skala dalam penelitian ini bisa dikatakan reliabel. Berdasarkan hasil
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Cronbach Alpha skala student engagement menggunakan SPSS for
windows 23.0 bisa dilihat pada tabel yang telah ddisajikan sebagai

berikut:

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Skala Student Engagement

Cronbach’s Alpha N of Items
0,905 20

Reliabilitas mengacu dengan tingkat konsistensi dari hasil
belajar yang mengandung kecermatan pengukuran (Azwar, 2012).
Pada skala social support diatas, didapatkanCronbach’s aplha
bernilai0,905 sehingga artinya dapat menunjukan bahwa skala

student engagement reliable.

F. Analisis Data

Analisis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan mastery goal orientation dan social support dengan student
engagement pada siswa MAN Sidoarjo, analisis data dalam penelitian ini
menggunakan bantuan SPSS for windows versi 23.0 dengan teknik
menghitung korelasi dan kompratif menggunakan analisis regresi linier
ganda dan uji T berpasangan. Untuk mengetahui hubungan antara variabel
yakni Mastery goal orientation dan social support dengan student
engagement digunakan teknik analisi regresi ganda, kemudian tekink uji t
berpasangan untuk mengetahui tingkat kecenderungan setiap variabel pada

subyek penelitian.
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Dalam menggunakan teknik analisis ganda dan uji t berpasangan

perlu memerhatikan beberapa hal yaitu sebagai berikut :

1. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas
Uji normalitas menurut Axwar (2016)digunakan untuk
menguji kenormalam distribusi dari skor sebuah variabel, untuk
mengetahui hasilnya maka dilakukan pengujian data menggunakan
teknik kolmogrov smirnov yaitu apabila sig>0,05 maka dikatakan
bersitribusi normal, begitupun sebaliknya jika sig < 0,05 maka
dikatakan berdistribusi tidak normal. Dalam wuji normalitas ini

menggunakan bantuan SPSS versi 23.0.

Tabel 14. Uji Normalitas

One-Kolmogrov-Smirnov

Unstandarized Residual

N 90

Asymo.Sig.(2-tailed) 0,200

Berdasarkan dari uji normalitas one-sample kolmogorov-
smirnov yang telah dilakukan diperoleh hasil signifikansi sebesar
0,200. Sehingga variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal
karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan nilai signifikansi pada variabel yang diteliti memiliki
arti bahwa ketiga variabel yaitu variabel mastery goal orientation,
social support dan student engagement berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas Hubungan
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Muhid (2012) menjelaskan bahwa fungsi dari uji linieritas
adalah sebagai pembuktian apakah variabel bebas mempunyai
hubungan yang linier dengan variabel terikat.  Uji linieritas
dilakukan dengan bantuan SPSS versi 23 for windows. Pada
penelitian ini uji linieritas dilakukan dengan berdasarkan kaidah
yaitu apabila signifikasi > 0,05 maka terdapat hubungan yang linier
begitu juga sebaliknya apabila signifikasi < 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa data mempunyai hubungan yang tidak linier
(Azwar, 2013).

Uji statistic non parametik digunakan apabila dalam uji
normalitas data tidak lolos. Uji ststistik non parametik yang
digunakan yaitu teknik korelasi sperman rho.

Berikut hasil uji Linieritas hubungan dalam penelitian ini :

Tabel 15. Uji Linieritas Hubungan

Variabel F Sig. Ket.
Mastery Goal 131,881 0,000 Linier
Orientation-Student
Engagemnt
Social Support- 58,667 0,000 Linier
Student Engagement

Berdasarkan tabel hasil uji linieritas diatas menunjukan
bahwa kedua wvariabel predictor yaitu variabel mastery goal
orientation dan variabel social support mempunyai hubungan yang
linier dengan variabel student engagement. Hal tersebut bisa dilihat

dari hasil uji linieritas yang menghasilkan nilai signifikansi, untuk
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nilai signifikansi mastery goal orientation (X1) terhadap student
engagement (Y) sebesar 0,000 < 0,05, untuk nilai signifikansi social
support (X2) terhadap student engangement (Y) sebesar 0,000 <
0,05. Dari hasil tersebut maka dapat diambil kesilpulan bahwa data
penelitian pada penelitian ini linier berdasarkan hasil uji linieritas
mastery goal orientatio dan social support terhadap student

engagement memiliki linieritas (p<0,05).

. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi apakah ada
variabel independen pada model regresi ini saling berkolerasi.

Apabila ada korelasi maka terdapat masalah multikolinieritas.

Variabel dependen yang tidak terjadi korelasi antar variabel

dependen laiinnya merupakan model regresi yang Dbaik

(Singgih,2000). Cara untuk mendetksi multikolinearitas dengan

melihat tolerance value atau Variance Inflation Factor (VIF) dengan

kriteria keputusan sebagai berikut: (Ariawaty & evita,2018)

1) Apabila didapatkan hasil nilai tolerance value > 0,1 dan VIF < 10,
maka hal tersebut menunjukan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel independen pada model regresi

2) Apabila nilai tolerance value > 0,1 dan VIF > 10, itu berarti
menunjukan bahwa adanya gejala multikolinearitas antar variabel

independen pada model regresi.
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Berikut adalah hasil Uji Multikolinieritas dalam penelitian ini

yang disajikan pada tabel 16 berikut :

Tabel 16. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF Keterangan
Mastery goal 0,815 0,218
orientation
Tidak terjadi
Social Support 0,815 0,218 Multikolinieritas

Berdasarkan tabel diatas menunjukan kedua variabel
predictor yaitu mastery goal orientation dan social support tidak
terjadi multikolinieritas. Hal ini dapat diketahhui dari hasil uji
multikolinieritas yang menghasilkan nilai folerance value dan value
Infiattion Factor (VIF) kedua Variabel tersebut.

d. Uji Heteroskidastisitas

Uji heterokidastisitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam model rgeresi terjadi ketidak variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik harus
memilki variance yang sama (homokidasitas). Untuk mengetahui
terajdi tidaknya gejala heterskidastisitas dapat menggunakan grafik
plot anatara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan
residualnya (SRESID) dengan dasar keputusan sebagai berikut:
(Ariawaty & Evita,2018).

1. apabila pada grafik scatterplot menunjukan adanya titik — titik

yang membentuk suatu pola tertentu yang teratur (seperti
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bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka hal tersebut
menunjukan adanya masalah heteroskidasitas.

2. apabila pada grafik scatterplot menunjukan adanya tititk — titik
yang terlihat tersebarpada bagian atas dan bawah angka nol pada
sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu yang teratur (
seperti bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka hal
tersebut dapat menunjukan bahwa tidak terjadi masalah

heteroskidasitas (Variance sama/Homokidasitas)
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Gambar 2. Grafik Scatterplot

Berdasarkan gambar grafik scatterplot diatas menunjukan
bahwa hasil uji heteroskidastisitas, terlihat bahwa grafik scatterplot,
titik-titik pada gambar tersebut terlihat menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y serta titik-titik tersebut tidak membentuk pola

tertentu yang teratur seperti bergelombang, melebar kemudian
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menyempit. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa data dalam

penelitian ini tidak terjadi heteroskidastisitas.

2. Uji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
korelasi antara variabel mastery goal orientation dan social support
terhadap student engagement. Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan uji regresi linier ganda dan uji t
dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05.

a. Uji Regresi Linier Berganda
Menurut Muhid (2019) analisis uji regresi ganda dapat
digunakan untuk mencari tahu estimasi besarnya koefisien-koefisien
yang dihasilkan oleh persamaan yang bersifat linier yang melibatkan
dua variabel bebas atau lebih, yang digunakan sebagai alat prediksi
besar nilai variabel tergantung. Jadi untuk memprediksi variabel
tergantung dengan menggunakan dua atau lebih variabel serta
menghitung besarnya pengaruh dari dua tau lebih variabel bebas
dapat menggunakan regresi linier ganda.
b. Uji F
Uji F merupakan uji untuk mengetahui apakah ada pengaruh
yang simultan (bersama-sama) antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Jika nilai signifikan < 0,05 maka menunjukan sebuah
pengaruh yang simultan antara variabel independen dengan variabel

dependen. Jika F hitung lebih besar dari F tabel maka Ho ditolak dan
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Ha diterima. Begitupun juga apabila F hitung lebih kecil dari F tabel
maka Ho diterima dan Ha ditolak (Ghozali,2013)
. Koefisien Determinasi (Rz)

Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan berapa
besar kemampuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat yang
terdapat dalam SPSS. Koefisien ini terletak padamodel Summary
dan tertulis R Square. Jika nilai determinasi kecil maka kemampuan
variabel dalam menjelaskan variabel terikat sangat terbatas

(Ghozali,2013)



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Persiapan dan Pelaksanaan

Ada beberapa hal yang dipersiapkan peneliti sebelum melakukan
penelitian, hal ini dilakukan agar hasil penelitian maksimal, optimal dan
penelitian dapat berjalan dengan lancar karena persiapan yang sudah
matang. Berikut adalah beberapa persiapan yang peneliti lakukan :

a. Tahap Awal

Peneliti pada awalnya mengidentifikasi masalah yang akan
dipakai sebagai penelititan lalu mulai merumuskan masalah dan
tujuan. Berikutnya peneliti mulai mengumpulkan beberapa refrensi
berupa artikel ataupun penelitian-penelitian terdahulu mengenai hal
yang berkaitan dengan permasalahan yang sama seperti yang akan
diteliti. Proses berikutnya yaitu peneliti mulai menentukan
tema,variabel, dan hipotesis penelitian. Setelah itu pada akhirnya
peneliti memilih fenomena psikologi di bidang psikologi pendidikan
yaitu fenomena dimana berdasarkan survei human development
index (HDI) tingkat mutu pendidikan di Indonesia berada di posisi
102 dari 106 negara selain itu berdasarkan survei oleh Indiana
University of Bloomington pada 275.000 siswa Amerika pada tahun
2006-2009 terdapat 65% siswa mengalami kebosanan dalam belajar.

Maka dari itu peneliti mengambil tema tentang bagaimana siswa bisa

50
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engage agar siswa bisa memunculkan perilaku yang berdampak baik
pada prestasi siswa dan mengurangi permasalahan-permasalahan
yang ada dalam proses belajar siswa. Untuk membentuk student
engagement sendiri terdapat faktor eksternal dan internal, pada
penelitian ini, peneliti memilih mastery goal orientation sebagai
faktor internal. Lalu pada faktor eksternal peneliti memilih social
support untuk dapat memunculkan perilaku student engagement.

b. Tahap Kedua

Tahap kedua penelitian mulai menentukan subyek penelitian

yang sesuai dengan kriteria penelitian yang sedang diteliti. Pada
penelitian ini fokus fenomenanya adalah mengenai student
engagement sehingga peneliti memilih siswa MAN Sidoarjo sebagai
subyek penelititan dikarenakan sesuai dengan fenomena yang sedang
di teliti.

c. Tahap Ketiga

Berikutnya pada tahap ini peneliti mulai membuat dan

menyusun desain penelitian yang sesuai dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan. Populasi dan sampel mulai ditentukan oleh peneliti
pada tahapan ini agar menhghasilkan data yang sesuai dengan
penelitian. Berikutnya peneliti mulai melakukan penyusunan
instrumen penelitian yang melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1) Menentukan indikator dari setiap Variabel yang akan di teliti, yaitu
variabel mastery goal orientation, social support dan student

engagement.
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2) Membuat panduan atau blueprint.

3) Menyusun aitem dan mulai membuat kuesioner atau angket dengan
skala likert sebagai alat untuk pengambilan data.

4) Melakukan uji expert judgement oleh dosen yang berkompeten pada
bidang psikologi pendidikan.

d. Tahap Keempat

Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data yang

peneliti lakukan pada tanggal 3 sampai dengan 7 Oktober 2020 di
MAN Sidoarjo. Mekanisme pengumpulan data yaitu dilakukan
secara online pada kelas yang sudah disediakan oleh guru BK pada
pihak sekolah tersebut. Pembagian dan pengisian kuisioner
dikerjakan dan dilakukan sesuai dengan jadwal kelas yang di ampu

oleh guru BK.

2. Deskripsi hasil penelitian

a. Deskripsi Subjek
Penelitian ini mengambil subjek siswa-siswi MAN Sidoarjo.
Berdasarkan jumlah sampel yang sudah ditetapkan sebelumnya oleh
peneliti , maka dipaparkan jumlah subjek sebanyak 90 siswa.
1) Deskripsi Subjek Berdasarkan Jurusan
Dalam penelitian ini terapat dua jurusan siswa yaitu [PA
dan IPS. Berikut adalah rincian deskripsi subjek berdasarkan

program jurusan siswa yang dapat dilihat pada tabel 17 berikut:
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Tabel 17. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jurusan

Jurusan Jumlah Persen
IPA 66 73%
IPS 24 27%

Total 90 100%

Berdasarkan tabel data jurusan siswa diatas, responden
penelitian ini terbagi menjadi dua jurusan yaitu jurusan IPA dan
jurusan IPS. Siswa yang berda di jurusan IPA sebanyak 66 siswa
dengan persentase 73% dan siswa IPS sebanyak 24 siswa dengan
persentase 27%.

2) Deskripsi Subjek berdasarkan Usia

Siswa dalam penelitian ini adalah siswa yang memiliki

usia 15 sampai dengan 16 tahun. Berikut merupakan tabel subjek

penelitian berdasarkan usia :

Tabel 18. Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Persentase
15 6 7%
16 84 93%
Total 920 100%

Berdasarkan hasil pemaparan diatas diperoleh hasil dari 90
responden, terdapat siswa berusia 15 tahun yaitu sebanyak 6
siswa dengan persentase 7% dan siswa dengan usia 16 tahun

sebanyak 84 siswa dengan persentase 93%.
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b. Deskripsi Data

Deskripsi data berfungsu untuk menjabarkan jumlah
responden (N), nilai maksimal (Xmax), nilai minimal (Xmin), range,
mean (M), dan standar deviasi (SD) dan juga uji statistik lainnya
yang diperlukan (Azwar,2016). Data yang diperoleh dari subjek di
analisis menggunakan bantuan SPSS wversi 23, berikut adalah
deskripsi penjabaran data penelitian ini yang disajikan pada tabel 19

berikut:

Tabel 19. Deskripsi Data

No. Variabel N Range Xmin Xmax Mean  Std.

Dev.

1 Mastery goal 90 32 43 75 62,72 7,848
orientation

2 Social support 90 42 47 89 76.03 7,299

3 Student 90 49 51 100 80,46 9,518
engagement

Berdasarkan tabel diatas diketahui jumlah subjek dalam
penelitian ini berjumlah 90 siswa. Pada skala mastery goal
orientation memiliki range sebesar 32, skor minimum atau Xmin
sebesar 43, skor maksimal atau Xmax sebesar 75, mean sebesar
62,72 dan standar deviasi sebesar 7,848. Skala social supprt
memiliki range 42, Xmin atau skor minimal 47, skor maksimal atau
Xmax 89, Mean 76,03, dan standar deviasi sebesar 7,299 . Pada

skala student engagement memiliki range sebesar 49, skor minimum
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atau Xmin sebesar 51 dan skor maksimal atau Xmax sebesar 100,

Mean sebesar 80,46 dan standar deviasi sebesar 9,518.

1) Deskripsi Data Berdasarkan Tingkat Kecenderungan Rata-Rata

Tiap Variabel

Menurut muhid (2019) berikut adalah rumus untuk
menganalisis  data  berdasarkan = pengelompokan  tingkat
kecenderungan rata-rata tiap variabel:

a) Mean hipotetik lebih kecil darimean empirik, maka disimpulkan
bahwa tingkat kecenderungan rata-rata tiap variabel tergolong
tinggi

b) Mean hipotetik lebih besar darimean empirik, maka disimpulkan
bahwa tingkat kecenderungan rata-rata variabel tergolong rendah.

¢) Rumusan mean hipotetik (Jumlah skor jawaban x jumlah aitem :

2)

Tabel 20. Hasil Mean Hipotetik

Variabel Jumlah Jumlah  Mean Hipotetik
Skor Aitem
Jawaban
Mastery goal 5 15 37,5
orientation
Social support 5 20 50
Student engagement 5 20 50

Berdasarkan hasil mean hipotetik pada tabel diatas
menunjukan bahwa mastery goal orientation memiliki mean

hipotetik sebesar 37,5, social support memiliki mean hipotetik 50,
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dan student engagement memiliki mean hipotetik sebesar 50.
Selanjutnya dengan hasil mean empirik peneliti dapat mentukan
kecenderungan pada variabel dalam penelitian ini, adapun analisis
mean empirik kecenderungan rata-rata tiap variabel dapat dilihat

sebagai berikut:

Tabel 21. Deskripsi Statistik Tiap Variabel

Variabel mean Std. N Keterangan
Deviation
Mastery goal 62,72 7,848 90 Tinggi
orientation
Social support 76.03 7,299 90 Tinggi
Student 80,46 9,518 90 Tinggi
engagement

Berdasarkan tabel diatas menyatakan (1) pada variabel
mastery goal orientation jumlah subjek 90; memiliki mean 62,72,
dan standar deviasai sebesar 7,848, karena mean 67,72> dari 37,5,
maka artinya rata-rata mastery goal orientation pada siswa tergolong
tinggi. (2) pada variabel social support jumlah subjek 90; memiliki
mean 76,03; dan standar deviasi 7,299, karena mean 76,03 > 50,
maka artinya rata-rata social support pada siswa tergolong tinggi. (3)
pada variabel studenet engagement jmlah subjek 90; memiliki mean
80,46 standar deviasi 9,518, karena mean 80,46 > 50 maka rata-rata

student engagement pada siswa tergolong tinggi.
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Rumus: Kategori
X<M-ISD Rendah
M-ISD<X <M +ISD Sedang
M+ISD<X Tinggi

Keterangan : X = Skor Subjek, M = Mean, SD = Standar Deviasi

Setelah itu dilakukan perhitungan menurut rumus yang sudah

dipaparkan pada tabel diatas, untuk menetukan kategorisasi mulai

dari kategori rendah sampai dengan kategori tinggi. Berikut hasil

penemuan untuk keempat variabel dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 23. Kategorisasi Mastery Goal Orientation, Social Support,

dan Student Engagement
Variabel Rentang Kategori Junlah %

Nilai
Mastery goal orientation x <55 Rendah 12 13%
55<x<71 Sedang 64 71%
x>72 Tinggi 14 16%
Total 90 100%
Social support x <69 Rendah 12 13%
69 <x <83 Sedang 68 76%
x> 84 Tinggi 10 11%
Total 90 100%
Student engagement x <71 Rendah 10 11%
71 <x<90 Sedang 64 71%
x>91 Tinggi 16 18%
Total 90 100%

Diketahui berdasarkan tabel diatas dapat digunakan untuk

melihat kategori tinggi atau rendah pada variabel yang diteliti.
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Ditemukan pada variabel mastery goal orientation bahwa subjek
penelitian secara keseluruhan memiliki kategori penilaian sedang,
dengan rincian terdapat sebesar 12 atau 13% yang termasuk dalam
kategori rendah, sebesar64 atau 71% adalah kategori sedang,

dansebesar14 atau 16% adalah katgori tinggi.

Pada variabel social support bahwa subjek penelitian secara
keseluruhan memiliki kategori penilaian sedang dengan rincian
kategori rendah sebanyakl12 siswa atau 13%, kategori sedang 68

siswa atau 76% dan kategori tinggi 10 siswa atau 11%.

Sedangkan pada variabel student engagement  subjek
penelitian secara keseluruhan memiliki kategori penilaian sedang
dengan rincian kategori rendah sebanyak10 siswa ataul 1%, kategori
sedang sebanyak 64 siswa atau 72% dan kategori tinggi sebanyak 16
siswa atau 18%. Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa siswa MAN Sidoarjo pada variabel mastery goal orientation,

social support, dan student engagement memiliki kategori sedang.

B. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis regresi berganda digunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui hubungan antara mastery goal orientation dan social support

dengan student engagement. Berikut tabel hasil uji regresi berganda:

Tabel 24. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel Nilai Sig. Harga Taraf Keterangan
koefisien signifikansi

Mastery goal 0,00 0,754 0,05 Hipotesis




59

orientation diterima
Social support ,00 0,441 0,05 Hipotesis
diterima
Student 1.000
engagement

Dari hasil analisis pada tabel diatas, menunjukan bahwa mastery
goal orientation dengan koefisien korelasi (r = 0,754) dengan nilai
signifikansi 0,00, maka hipotesis diterima artinya terdapat pengaruh antara
mastery goal orientation terhadap student engagement pada siswa MAN
Sidoarjo. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara
mastery goal orientation dengan student engagement pada siswa MAN
Sidoarjo.

Dari hasil tersebut diketahui bahwa terdapat korelasi bersifat positif
yaitu (r = 754), hal tersebut menunjukan adanya arah pengaruh yang
positif, artinya semakin tinggi mastery goal orientation yang dirasakan
siswa, akan semakin tinggi pula tingkat student engagement.

Pada hasil analisis pada tabel diatas juga menunjukan bahwa social
support dengan koefisien korelasi (r = 0,441) dengan signifikansi 0,00 >
0,05, maka hipotesis yang diajukan diterima artinya terdapat pengaruh
antara social support dengan student engagement pada siswa MAN
Sidoarjo. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat
pengaruh antara social support dengan student engagement pada siswa
MAN Sidoarjo.

Berdasarkan dari hasil nilai koefisien korelasi tersebut menunjukan

bahwa korelasinya bersifat positif yakni (r = 0,441), hal ini menunjukan
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adanya pengaruh yang positif, artinya semakin tinggi social support yang
dirasakan siswa, maka semakin tinggi tingkat student engagament.

Dalam penelitian ini Hipotesis yang diajukan juga ada hubungan
secara parsial antara mastery goal orientation dan social support dengan

student engagement. Berikut adalah rinciannya:

Tabel 25. Hasil Uji F

Variabel F Sig. Keterangan
Mastery goal orientation, 93,797 0,00 Hipotesis Diterima
social support — student
engagement

Berdasarkan data tabel diatas diperoleh F hitung sebesar 93,797 dan
sig. 0,00 < 0,05 yang berarti hipotesis diterima. Dalam penelitian ini dapat
dikatakan bahwa variabel mastery goal orientation,dan social support
secara bersama- sama memiliki hubungan signifikansi positif dengan

student engagement.

Tabel 26. Pengaruh Variabel Prediktor Terhadap Student engagement

Model Summary

R R Square Adjusted R Keterangan
Square

0,827 0,683 ,676 Hipotesis Diterima

Berdasarkan data analisis diatas dapat dilihat bahwa hasil R square
(koefisien determinasi) mendapatkan nilai sebesar 0,683 hal ini
menunjukan bahwa 68% variabel Student engagement

dipengaruhi/dijelaskan oleh variabel mastery goal orientation, dan social
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support, sisanya sebesar 32% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian hipotesis diterma dengan
hipotesis terdapat pengaruh mastery goal orientation dan social support

dengan student engagement pada siswa MAN Sidoarjo.

. Pembahasan

Pada penelitian peneliti mempunyai tujuan untuk mengetahui
hubungan antara mastery goal orientation dan social support dengan
student engagement pada siswa MAN Sidoarjo. Pada penelitian ini Subjek
berjumlah 90 orang responden. Analisis statistik yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan uji statistik regresi linier berganda. Sebelum
melakukan hipotesis, peneliti juga sudah melakukan beberapa uji prasyarat
terlebih dahulu yaitu uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas dan
uji heterokidastisitas untuk mengetahui metode analisa apa yang akan
digunakan selanjutnya.

Berdasarkan hasil pengujian statistik membuktikan bahwa mastery
goal orientation dan social support merupakan variabel yang signifikan
terhadap student engagement. Penelitian ini bahwa secara parsial ada
hubungan positif yang signifikan antara kedua variabel terhadap student
engagement. Secara simultan, hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada
hubungan positif yang signifikan antara mastery goal orientation dan
social support terhadap student engagement. Artinya semakin positif
mastery goal orientation dan social support yang dimiliki siswa, maka
semakin tinggi juga student engagement yang dirasakan siswa. Sehingga

dalam penelitian ini menghasilkan hubungan yang bersignifikansi positif
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antara variabel mastery goal orientation dan social support dengan student
engagement.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan regresi berganda
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara mastery goal
orientation, dan social support dengan student engagement pada siswa
MAN Sidoarjo. Diperoleh nilai signifikansi pada variabel mastery goal
orientation dengan nilai koefisien sebesar 0,754 dengan signifikansi 0,00 <
0,05 dan social support dengan nilai koefisien sebesar 0,441 dengan
signifikansi 0,00 < 0,05. Kemudian berdasarkan data tabel diatas diperoleh
F-hitung sebesar 93,797 dengan nilai signifikansi 0,00 maka dapat
dikatakan bahwa hipotesis diterima. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa
variabel mastery goal orientation dan social support secara bersama-sama
berhubungan dengan student engagement pada siswa MAN Sidoarjo.

Hasil penelitian ini serupa dengan hasil dari penelitian yang
dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya yang meneliti tentang hal ini. Yaitu
seperti dalam penelitian Nuraeni dan Milda (2018) mengenai hubungan
goal orientation dengan student engagement pada siswa kelas 8 A di
SMPN 3 Balendah, mendapatkan hasil yang menunjukanadanya hubungan
antara goal orientation dengan student engagementsecara positif.
Hubungan tersebut memilikikorelasi sebesar 0,459 yang berarti tingkat
korelasinya cukup tinggi. Aspek atau jenis goal orientation tipemastery
avoidance dan tipemastery approach merupakan tipe yang memiliki nilai
besar yang artinya kedua tipe ini sangat berpengaruh. Jadi dalam

penelititan tersebut dapat disimpukan bahwa terdapat hubungan yang
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signifikan dan cukup kuat antara goal orientation dengan student
engagement di SMPN 3 Balendah, selain itu aspek atau tipe goal
orientation yaitu mastery avoidance dan mastery approach merupakan
jenis goal orientation yang berpengaruh paling kuat dari pada tipe goal
orientation lainnya.

Dalam penelitian Maulana dan Gagan (2013) mengenai hubungan
goal orientation dengan student engagement pada siswa sekolah masjid
terminal juga mendapatkan hasil yang signifikan dan positif. Jadi siswa
yang memiliki tingat goal orientation tinggi maka siswa tersebut memiliki
tingkatstudent  engagementyang  tinggi  pulabegitu juga dengan
kebalikannya. Pada penelitian tipe mastery goal orientation merupakan
tipe goal orientation yang memiliki pengaruh lebih besar terhadap student
engagement pada siswa. Hal ini menunjukan bahwa siswa yang memiliki
skor mastery goal orientation yang tinggi akan memilikistudent
engagement yang tinggi pulabegitu juga sebaliknya. Berdasarkan asumsi
peneliti tersebut, hal ini dikarenakan karena mastery goal orientation
mempunyai unsur faktor instrinsik dimana faktor motivasi tersebut tidak
terlihat pada performance goal orientation.

Saqinah dan Amriani (2019) dalam penelitiannya yang meneliti
tentang motivasi berprestasi sebagai mediasi pada hubungan antara
dukungan sosial dan keterlibatan siswa di sekolah mendapatkan hasil,
bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan antara dukungan sosial
atau social support dengan keterlibatan siswa atau student engagement di

sekolah. Dalam penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa social support
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merupakan hubungan langsung yang tidak dipengaruhi mediasi motivasi
berprestasi. Berdasarkan hasil perbandingan pada penelitian tersebut
terlihat bahwa nilai determinan antara hubungan langsung lebih besar
daripada hubungan tidak langsung. Siswa yang mendapatkan atau
memilikisocial support yang tinggi memiliki tingkatstudent engagement
yang tinggi, begitu juga dengan sebaliknya. Jadi dalam penelitian ini
didapatkan hasil bahwa social support berpengaruh langsung dan memiliki
hubungan yang kuat dengan student engagement siswa di sekolah.

Pada penelitian Saqinah dan Baharudin (2019) dalam penelitiannya
yang berjudul hubungan antara dukungan sosial, motivasi berprestasi dan
keterlibatan siswa di sekolah mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan
yang positif antara dukungan sosial atau social support dan motivasi
berprestasi dengan student engagement. Dalam penelitian tersebut subjek
memiliki social support yang tinggi sehingga berpengaruh pada student
engagement siswa tersebut. Selain itu didapatkan juga hasil bahwa subjek
dalam penelitian ini memiliki student engagement yang tinggi sehingga
bisa diartikan subjek memiliki keterikatan dengan sekolah atau bisa
disebut engage.Amalia, Fransisca dan Sri (2017) dalam penelitiannya
mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara peer suport dengan student engagement.

Dari uraian pembahasan mengenai hasil penelitian ini dan juga
didukung oleh penelitain-penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel mastery goal

orientation dan social support dengan student engagement pada siswa
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MAN Sidoarjo. Yang mana ketiga variabel tersebut bernilai positif yang
artinya semakin tinggi nilai dari variabel mastery goal orientation maka
akan semakin tinggi pula nilai dari variabel student engagement. Hal
tersebut juga memberikan nilai positif terhadap variabel social support
dengan student engagement yang mana semakin tinggi social support yang
dimiliki siswa maka akan semakin tinggi pula student engagement pada
siswa. Lalu kedua variabel mastery goal orientation dan social support
memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap student engagement pada
siswa MAN Sidoarjo.

Pada hasil uji deskripstif statistik pada variabel mastery goal
orientation dan social support dengan student engagement pada siswa
didapatkan jumlah subjek sebanyak 90 subjek. Dari jumlah tersebut
didapatkan nilai variabel mastery goal orientation memiliki skor mean
62,72, std deviasi sebesar 7,848, skor terkecil 43, skor terbesar 75 dan
range sebesar 32. Sedangkan pada social support skor mean sebesar 76,03,
skor std deviasi sebesar 7,299, skor terkecil sebesar 47, skor terbesar
sebesar 89 dan range sebesar 42, berikutnya pada variabel student
engagement skor mean sebesar 80,46, skor std deviasi sebesar 9,518, skor
terkecil sebesar 51, skor terbesar sebesar 100 dan range sebesar 49.

Setelah mendapatkan hasil analisis deskripsi data statistik variabel
maka peneliti melakukan pengkategorian. Diketahui nilai kategori pada
variabel mastery goal orientation sdari 90 siswa terbagi menjadikategori
rendah sebanyak 13 %, kategori sedang sebanyak 71% dan kategori tinggi

sebanyak 16%. Berikutnyha pada variabel social support berjumlah 90
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siswa terbagi menjadi kategori rendah 13%, kategori sedang 76%, dan
kategori tinggi sebesar 11%. Terakhir pada variabel student engagement
pada 90 siswa terbagi menjadi kategori rendah 11%, kategori sedang 71%
dan kategori tinggi 18%.. Dari data tersebut sehingga dapat disimpulkan
bahwa siswa MAN Sidoarjo pada variabel mastery goal orientation, social
support dan student engagement tergolong pada kategori sedang.

Dengan nilai koefisien korelasi antara ketiga variabel tersebut berada
pada 0,00 < 0,005, maka dapat dikatakan bahwa hipotesis yang diajukan
dapat diterima, yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara variabel
mastery goal orientation dan social support dengan student engagement
pada siswa MAN Sidoarjo. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi
mastery goal orientation yang dimiliki siswa maka akan semakin tinggi
pula student engagement siswa, begitu juga semakin tinggi social support
yang dimiliki siswa maka akan semakin tinggi juga student engagement

pada siswa MAN Sidoarjo.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan pada Bab sebelumnya, maka penelitian ini

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Hipotesis diterima. Terdapat hubungan positif signifikan antara mastery

goal orientation dengan student engagement pada siswa MAN Sidoarjo.

. Hipotesis diterima. Terdapat hubungan positif signifikan antara social

support dengan student engagement pada siswa MAN Sidoarjo.

. Hipotesis diterima. Terdapat hubungan positif signifikan antara mastery

goal orientation dan social support dengan student engagement pada siswa

MAN Sidoarjo

Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, peneliti menyusun beberapa
saran sebagai berikut:
1. Bagi guru
Bagi guru pengajar di MAN Sidoarjo senantiasa terus memberikan
bantuan dukungan pada siswa sehingga siswa tersebut dapat

meningkatkan keterlibatan atau student engagement di sekolah.
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2. Bagi pihak sekolah

Saran dari peneliti untuk instansi sekolah yang juga telah bersedia

memberikan izin untuk menjadi obyek penelitian. Berikut beberapa

upaya yang dapat dipertahankan dan ditingkatkan oleh pihak sekolah
yakni sebagai berikut:

a. Pihak sekolah melalui kurikulumnya dapat memasukan beberapa
program-program peningkatan kompetensi mastery goal orientation
, juga terus memberi dukungan pada siswanya dengan -cara
mempermudah urusan akademik siswa sehingga siswa merasa
terdukung dan rasa ingin terlibat dalam setiap kegiatan yang ada
disekolah bisa meningkat dan juga program yang melibatkan
anggota keluarga siswa seperti seminar mengenai pentingnya
dukungan dari keluarga untuk keterlibatan siswa di sekolah
sehingga siswa merasa mendapatkan social support yang penuh
baik dari sekolah ataupun keluarga.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai evaluasi serta masukan
bagi pihak sekolah untuk menghadapi siswa yang mempunyai
tingkat student engagement yang rendah.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Adapun saran bagi peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut:
a. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat mengembangkan

aitem yang lebih luas dan variatif.
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b. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggali faktor-faktor lain

yang dapat meningkatkan student engagement.



DAFTAR PUSTAKA

Alwi, 1. (2015). Kriteria Empirik Dalam Menentukan Ukuran Sampel Pada
Pengujian Hipotesis Statistika dan Analisis Butir. Jurnal Formatif. 2(2):

140-148, ISSN: 2008-351X

Amalia, F. G. .,Fransisca, I. R. .,& Sri, T. (2017). Hubungan peer support dengan
school engagement pada siswa SD. Jurnal Muara Ilmu Sosial,

Humaniora, dan Seni Vol 1, No 2.

Appleton, J. J., Chirstemson, S. L., & Furlong, M. J. (2008). Student engagement
with school : critical conseptual and methodological issues of the

construct.psychology in the school Vol 45. No 5

Ariawaty, R.N., & Evita, S.N. (2018). Metode Kuantitatif Praktis. Bandung Bima

Pratama Sejahtera

Arikunto, S. (2002). Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta:

PT. Rineka Cipta

Arikunto, S. (2008). Prosedur Penelitian Suatu pendekatan praktik. Jakarta :

Rineka Karya.

Azwar, Syaifuddin. (2004). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Azwar, Syaifuddin. (2012). Raliabilitas dan Validitas. Yogyakarta: Pustaka

Pelajar

Azwar, Syaifuddin. (2016). Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

69



70

Clirik, T (2015). Relationships between social support, motivation and science

achievement : structural equation modelling. Anthropologist, 20 (02)

Cohen, S. (2004) & Syme (1985). Issues In The Study and Application of Social
Connell, J. P., & Wellborn, J. G. (1990). Competence, autonomy, and relatedness:

a motivational analysis of self system process. University of Rochester

Firzha, M. M. & Gagah, H. T. B. (2013). Hubungan antara goal orientation
dengan student engagement pada siswa sekolah masjid terminal.

Retrieved from Universitas Indonesia, Fakultas Psikologi.

Fredericks, J. A., Blumenfeld, P., & Paris, A. (2004). Engagement : Potential of
the concept, state of the evidence. Review of educational research, vol.

74, No. 1.

Furlong, M. J., Gilman, r., & Huebner, S (2009). Handbook of Positive
Psychology in Schools. In Routledge, Taylor & Francis Group (2nd ed.).

New York: Routledge, Taylor & Francis Group

Garcia-Reid, P. (2007). Examining social capital as a mechanism for improving
school engagement among low income hispanic girls. Youth society Vol.

39 No. 2

Ghozali, Imam. (2013). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM
SPSS 21 Update PLS Regresi. Semarang : Badan Penerbit Universitas

Diponegoro.



71

Gibbs, R., Poskitt, J. (2010). Student engagement in the middle years of schooling

(years 7-10) : A literature review. New zealand, Ministry of education.

Groves, M., Sellars, M., Smith, J., & Barber, A. (2015). Factors affecting Student
Engagement: A case study examining two cohorts of students attending a
post-1992 University in the United Kingdom. International Journal of

Higher Education, 4(2).

Handelsman, M. M., Briggs, W. L., Sullivan, N., & towler, A. (2005). A measure

of coollege student engagement. The journal of educational research

Indri, Ukhda M. R. .,& Qurotul, Uyun. (2018). Hubungan Antara Kualitas
Persahabatan Dan Student Engagement Pada Siswa SMP. Naskah

Publikasi Universitaws Islam Indonesia

Kartinni, Kartono. (1990). Psikologi Perkembangan Anak, Bandung : CV. Mandar

Mariyanti, Sulis. (2015). Model Goal Orientation sebagai efek dari persepsi
quality of school life serta implikasinya terhadap prestasi Mahasiswa

Psikologi. Jurnal psikologi Vol. 13 No. 2.

Meru, Riris S. .,& Tino, L. (2013). Hubungan Antara Disonasi Kognitif dengan
Keterlibatan Siswa Dalam Menempuh Pendidikan Formal Di Lembaga
Permasyarakatan Anak Blitar. Jurnak Psikologi Klinis dan Kesehatan

Mental Vol 3 No 2

Muhid, A. (2019). Analisis Statistik: 5 Langkah Praktis Analisis Statistik Dengan

SPSS For Window (2nd Ed.). Sidoarjo: Zifatama Jawara.



72

Noor, Juliansyah. (2011). Metododologi penelitian. Jakarta: Prenada Media

Group.

Nuraeni, Intan ., & Milda, Yanuviati. (2018). Hubungan goal orientation dengan
student engagement pada siswa kelas 8A di SMPN 3 Baleendah.

Prosiding Psikologi Vol 4 no 1.

Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 158 tahun
2014 tentang penyelenggaraan sistem kredit semester pada pendidikan

dasar dan pendidikan menengah.

Pintrich, P. R. (2003). A motivational science perspective on the role of student

motivation in learning and teaching context. Journal of educational
psychology.

Restian, A. (2015). Psikologi Pendidikan “Reori dan Aplikasi”. Malang: UMM

Press

Santoso, Singgih. (2010). Statistik Parametrik, Konsep dan Aplikasi dengan

SPSS, cetakan pertama. Jakarta: PT. Elex Media Komputindo
Santrock, John, W. (2003). Adolescense : Remaja. Jakarta: Erlangga.

Saqinah, N. G & Baharudin. (2017). Hubungan antara dukungan sosial,motivasi
berprestasi dan keterlibatan siswa di sekolah.Journal of islamic education

management vol.3, NO.2

Saginah, N. G. & AMRIANI. (2019). Motivasi berprestasi sebagai mediasi pada
hubungan antara dukungan sosial dan keterlibatan siswa di sekolah.

PSYCHOIDEA, 17. No.2



73

Sarafino, E.P. (2002). Helath Pschology : BioPsychosocial interactions, fourth

edition. New Jersey : HN Willey.

Schunk, D.H., Pintrich, P.R., & Meece J.L., (2012). Motivasi Dalam Pendidikan :

teori, penelitian dan aplikasi ed, 3. Jakarta : PT. Indeks.

Sih, N. W. & Dewi, M. (2018). Pengaruh perceived autonomy support dan
persepsi tentang lingkungan belajar terhadap student engagement taruna
program diploma pelayaran universias hang tuah. Faktultas psikologi

universitas hang tuah

Siregar, Syofian. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: PT. Fajar

Interpratama Mandiri

Sparks, S.D. (2012). Studies Link Student’s Boredom to Stress. Education Week

Online, October 9, 2012.

Sugiyono. (2007). Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung :

Alfabeta.

Sugiyono. (2008). Metode penelitian kuantitatif kualitatifdan R & D. Bandung :

Alfabeta

Sugiyono. (2010). Metode penelitian administratif. Bandung : Alfabeta

Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D. Bandung : Alfabeta

Sugiyono. (2013). metode penelitian administrasi. Bandung : Alfabeta

Sugiyono. (2014). Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung :

Alfabeta.



74

Sujianto E. Agus. (2009). Aplikasi statistik dengan SPSS 16.0 Jakarta: PT prestasi

pustaka.

Undang-undang republik indonesia No. 20 Tahun 2003 tetang sistem pendidikan

nasional (SIDIKNAS). Jakarta

Utami, A. D. (2014). Hubungan antara student engagement dengan prestasi
belajar pada siswa kelas XI di pesantren persatuan islam No. 1 bandung.

Retrived from Universitas Islam Bandung, Fakultas psikologi.

Wang , M. T., & Eccles, J. S. (2013). School context, achievement motivation
and academic engagement: A longitudinal Study of school engagement

using a multidimensional perspective. Learning an instruction, 28, 12-23.

Wang, M. T ., & holocombe, R. (2010). Adolescents’ perception of school
environment, engagemet, and academic achievment in middle school.

American education research journal, 47, 633-662.

Wilms, J. D. (2003). Student Engagement at school : a sense of belonging and
participation result from PISA 2000. Organization for economic Co-

operation and development.





